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Terlebih untuk “seseorang selalu ada pada diriku dan doaku” Rully Octaviano. 
 
Serta didedikasikan untuk seluruh Kamtis Family di Indonesia dan Endank 
Soekamti yang senantiasa bergembira dan bersatu padu menghadapi indahnya 
dunia.  
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1. Allah SWT, yang senantiasa memberikan dukungan rohani dan jasmani 
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2. Drs. Aryanto Budhy S, M. Si selaku pembimbing Tugas Akhir ini. 
3. Bapak Muhamad Maladi Agus Wuryanto, selaku ayah terbaik dalam 
duniaku 
4. Ibu Retno Kusuma Indra Thajati, selaku ibu yang sekaligus Bendahara 
utama bagi tugas akhir ini. 
5. Endank Soekamti, yang merupakan band yang selalu menginspirasi 
6. Erix Soekamti, selaku inspirator bagi penyusun, seseorang yang 
memberikan pandangan bagi saya untuk breaking my comfort zone 
	 viii	
7. Kamtis Family se-Indonesia, sebagai objek observasi penyusun 
8. Rully Setiaputra, sebagai teman baru yang baik hati, yang mengajarkan 
kepada penulis untuk stay young, sekaligus narasumber 
9. Aldy dan rekan-rekan Kamtis Kids semuanya, selaku kamtis yang 
bijaksana sekaligus narasumber 
10. Rully Octaviano untuk semangat, bantuan, cinta, kasih sayang, dukungan 
dan keruwetan yang engkau berikan.  
11. Teman-teman Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS 2012 
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Salah satu media yang berpotensi untuk membentuk identitas seseorang 
adalah musik, Musik dapat dikatakan sebagai salah satu media yang memiliki 
makna di dalamnya dan telah menjadi sebuah gaya hidup, bahkan ideologi. 
Identitas merupakan sebutan untuk mendefinisikan diri sendiri, dan biasanya 
sebutan tersebut diumumkan kepada orang lain sesuai dengan apa yang kita 
lakukan untuk menunjukan diri kita tersebut.  
Kamtis Family merupakan fans loyal dari grup band asal Jogjakarta 
bernama Endank Soekamti, yang mana tergolong sebagai penggemar musik yang 
besar di Indonesia. Kamtis Family sebagai penggemar memiliki budaya 
“kekamtisan” tersendiri yang berbeda dengan penggemar musisi yang lain. Selain 
melalui media konvensional seperti TV dan Radio, Endank Soekamti merupakan 
grup musik yang terhitung sebagai musisi yang mempelopori penggunaan media 
digital untuk mendekatkan diri dengan penggemarnya. Hal inilah yang memicu 
Kamtis Family merasa adanya perasaan keintiman dan kedekatan dengan Endank 
Soekamti dimanapun mereka berada. Kedekatan ilusi yang timbul dikarenakan 
media satu arah tersebut disebut sebagai Parasocial Interaction dari sudut 









Kamtis	Family	 is	 loyal	 fans	 from	a	band	 from	 Jogjakarta	 called	Endank	
Soekamti.	Kamtis	Family	is	a	music	fans	that	classified	as	a	big	fan	in	Indonesia.	
Inside	of	 	Endank	Soekamti’s	music	culture,	 	 there	are	characteristics	of	 their	
own.	As	well	as	Kamtis	Family	who	have	a	unique	culture	 that	different	 from	
another	 music	 fans	 in	 Indonesia.	 Apart	 from	 television	 exposure,	 Endank	
Soekamti	is	a	music	group	that	closer	their	selves	to	their	fans	through	media	
social.	 It	 triggers	 Kamtis	 Family	 to	 feel	 intimately	 close	 to	 Endank	 Soekamti.	
The	 illusion	 of	 proximity	 that	 emerges	 caused	 of	 one-way	media	 is	 called	 as	
Parasocial	Interaction,	(seen	from	Kamtis	Family’s	perspective).		
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